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Abstrek
Pluralisme terkadang sJit difahami sebagai sebuah entitas yarg menawarkan
sebuah kondisi yang teduh, toleran dan sarat dengan saling pengenian. lni
barangkali pemahaman tentang pluralitas itu sendiri meniebak pada
interpretasi yang keliru tentang egaliter atau kosmopolit. Dengan tidak
adanya keseragaman pemahaman tentang makna pluralitas atau pluralisme
justru akan memberi peluang kepada munculnya konflik di tengah
pluralisme. Kenyataan ironis ini diperparah dengan adanya konflik yang
justru dijusifikasi oleh pluralisme, dalam segala hal. Di dalam ranah agama,
pluralitas justru wmakin menfrburkan konflik jika rida disenai toleransi.
Di dalam kultur yang plural arti dari toleransi sangat signifikan dal tidak
bias dinilai rendah. Tulisan ini, dari sisi histories, akan mencoba melihat
secara dekat ahar konflik agama yang justru muncul di dalam wilayah
yang sangat plural dari berbagai aspeknya; agama, suku, bahasa, budaya,
golongan dan lain sebaginya.
Pendahtduan
ItrTacana pluralisme, nampaknya tetap dan akan tetap menjadi topik yang
menarik sepaniang zaman. Mengapa demikian? Karena pa& dasamya pluralisme
merupakan kenyataan )-ang tak terbantahkan. Ia hadir sebagi bagian dari sejarah
dunia. Ada banyak variasi yang tak terbaras di dunia ini. Tidak ada dua daun
dalam sebuah pohon yang mempunyai sruktur yang sama dan tidak ada dua
manusia yang sam4 meskipun kembar.r
Pluralisme sangat kentara dalam konteks bangsa Indonesia. Indonesia adalah
negara paling besar di drmia, yang terdiri dari beribu-ribu pulau, kurang lebih ada
17 ribu pulau, besar maupun kecil, dengan lebih dari 300 kelompok etnis yang
masing-masing mempunyai bahasa, adar dan kebudayaannya sendiri-sendiri, yang
'Sebasrian Paina&th, "The Meaning and Scope of Religious Pluralism" dalamJeeuadhara,
Vol. XX\III, No. 161, Sept, 1997, 353.
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berbeda-be& antar satu dengan yang lainnya.
Disinyalir bahwa salah satu cti khas yang terkenal dari abad sekarang ialah
pluralisme agamanya.'? Sebelum abad ke-16 terdapat amat sedikit kontak antar
pemeluk agama. Namun abad-abad selanjutnya terutama abad ke-19 dan ke-20
karena komunikasi telah maju dan perdagangan telah meluas, maka konak-konuk
secara benahap menladi lebih sering.r Menurur Amin AMullah, izu pluralisme
agama bukanlah 'barang baru',a tetapi'barang lama' yang masih tetap akual drn
pentingunnrk dibicarakan.
Namundemikiaru kenyataannlatemJatasejakdahuluumatberagamaterlihx
dalam berbagai konflik, dari yang sangar sederhana sifatnya sampai yang paling
keras yakni perang atas nama agama. Sudah banyah usaha-usaha yang dilakukan
oleh umat manusiauntuk meredarr! mengelola dan menyelesaikan konflik tersebut.
Karena pada dasarnya manusia menginginkan perdamaian. Agama-agama lahir
jusru unnrk membebaslun manusia dari penderitaan, penindasan dan pepenngar
Usaha yang paling gencar dilalsanakan hingga pada saat ini adalah dialog. Oleh
karena itu dialog merupakan suatu yang signifikan untuk dikaji lebih jauh dalam
kontels hubungan antar agam4 khr.:susnya di Indonesia.
Makalah ini mencoba melihat pluralisme di Indonesia dan bagaimana
2Fenomena pluralisme agama buk:n haaya persoalan sejarah masa lalu, akan tetapi
realitas yang ada hingga sekarang. Bahkan saat ini bentuk religiusitas baru, berkembang di
dalam maupun di luar tradisi agama-agama, Karena beragamnya agama adalah elemen inte-
gral daripenemuan antara manusia dengan Tuhan. Lebih lanjut diuraikan bahwa adariga
faktor utama yang menyebabkan beragamnya agama yakni tidak dapat terpahaminya misreri
Tuhan, perbedaan karakter dari persepsi manusia dan keterkaitan budaya dalam simbol-
simbol keagamaan. Lihat dalam Sebastian Paina&tk, 'The Meaning and Scope of Religious
Pluralism" dalamJeevadhara....,353-359. Lihat juga dalam Rudolf C. Heredia, "Pluralism,
Tolerance and Dialo goe" dalam Vid.yajyoti Journal ofTheological R/ecrroz, Vol. LX No. 4,
April 1996,255.
rrV. Montgomery lVan,Islamand Cltristianity 7'oday: A Antributinn to Dizlng.re,cet.1,
alih baha;a Eno Syafnrdien, (Jakana: Gaya Media Pratama, 1991),6.
{"Membicarakan penoalan pluralitas sekarang ini ibarat memasukkan minuman anggur
yang baru dalam botol yang lama. Botolnya tetap itu-itu juga dalam arti bahwa isu pluralitas
adalah setua usia manusia dan seiamanya akan ada-, hanya saja cara membuat minuman
anggur bisa terus menerus berubah sesuai dengan perkembangan teknologi pembuatan
minuman yang adi'. l.ihat M. Amin Abdullah,Diumikalslam Kqlatal: Pemetaan At* lYacaru
Keislaman Kontemporer, (Baadung: Mizan, 2000), hlm. 69. Lihat iuga M Amin Abdullah, "AI-
Quran dan Pluralisme Dalam Vacana Posmo<iernisme", dalam Profaika Jumal Studt Islam,
Vol. 1 No. lJanuari 1999,2.
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dinamika pluralisme tersebut dengan realitas lionflik SARA yang pemah, bahkan
akhir-akhir ini kerap terjadi di berbagai wilayah di Indonesia- Semua itu akan coba
direfleksikan dengan usaha-usaha dialog antar agama yang semakin signifikan,
bahkan menjadi sebuah keniscayaan unnrk konteks Indonesia saat ini dan di masa
yangakandat ng.
Pluralisme Sebagai Keniscayaan Selarah
Pluraiisme berasal dari kata 'plural' yang berani jamak, lebih dari satu.5
Sedanglan kata pluralisme sendiri dimaknai secara beragam. Misalnya pluralisme
dianikan sebagai 'keadaan masyaratat yang maiemuk @rvngkutan dengan sistem
sosial dan politiknya)'.6 Pluralisme juga dianikan sebagai'suatu ajaran dan sistem
yang menerima beberapa prinsip yang tidak tergantung satu sama lain'.7 Aninya
bahwa pluraiisme mengandungmultimakna, tergantung dari perqpelrtif mana kita
melihat. Namun &mikian, istilah ini biasanya dipergunakan dalam pembicaraan
mengenai hubungan antaragama.8 Dalam konteks makalah ini, pluralisme lebih
banyak dimalrsudkan sebagai pluralisme agama Pluralisme jugaddak sama &ngan
pluralitx. Pluralitas adalah variabel ekstemal yang menunjuk secara kuantitatif
beragam perbedaan yang ada dalam sebuah masyarakat yang bersumber dari
perbedaan agama, bahasa, etnis dan lain sebagainya. S edargpluralisme addah
koefisien internal yang didasarkan atas variabel eksternal yang menunjuk pada
sikap khusus yangterbangun diantara beragam Lelompok sosid dalam merespon
kenyataan kepelbagaian.'Jadi pluralisme adalah sikap yang dapat dikembangkan
dalam situasi kemajemukan.
Konsep pluralisme adalah fenomena modem yang mulai dibangun sejak
masa Pencerahan. Bal*an menurut beberapa tmlog, sepeniJohn Hick, \filfred
Smith dan Ninian Sman, piuralisme dapat dikatakan sama dengan produk dari
'mental Pencerahan' yang melekat dari bu&ya imperialisme Eropa yang saat ini
tTim Penyusun,IGzz us Baar khasa Indonsiaedisi kedua, cet. 3, flakana: nalai Pusaka,|eeq,7n.
6lbi.L
?A. Heuken, SJ, dkk., b$ihl@i Poyler Polinh Panhngarun Panrtsila, edisi ke-5, Jilid 4,
ffakarta: Cipta loka Carakan, 1984), 142.
eA. Sudiarja, ?luralisme dalam Negara Modern: Suatu Tinjauan Erika Politik" dn2m
Basis, No.3, Mei, 1995, 167.
'MathewJayanth, "From Plurality to Pluralism: Constructing a Sociological Theory of
Religious Pluralbm" dalam Vidyajyoti loarnzl ofThalogical Refletion, Vol.64 No. 11, Nov.
2000, 809-810.
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secara politik sudah banyak ditinggalkan.l0 Diakui banyak kalangan bahwa
pluralisme (dan iuga toleransi) adalah hal baru bagi agama-agama. Ia merupakan
nilai-nilai modem dan terbentuk sebagai bagian dari tantangan modernitas.'1
Di era kontemporer, istilah ini mempunyai beberapa makna yang berbeda
dan dipergunakan sec2ra bertedapula dalam bidang filsafat, etika politik, ekonomi,
ilmu sosial dan disipiindisiplin ilmu lainnya. Sebagai konsep, pluralisme memang
terus menjadi ambigu. Ambigurt,$ ini menyebabkan kebingungan dalam wacana
pluralisme. Sehingga tidak ada suara bulat yang menerima satu pengenian teffang
pluralisme ini, bahkan dalam ilmu-ilmu sosial sekalipun.l'?
Pluralisme merupakankenyataanyangtidakterbant.ahkar Plur:lisme, dalam
bentuk dan bidang apapun, merupakan sunnztuJkh.Iahafl$diterima apa adanya
bahkan dirasakan sebagai 'hikmah'.1r Meskipun al-Quran dan juga Iniii hanya
berbicara sedikit mengenai pluralisme,ln akan tetapi al-Quran dengan tegas
menerima pluralisme, bahkan merupakan salah satu doktrin penting (QS. 2: 62,
148). Pluralisme merupakan kebiiatan Tulun yang berlaku dalam sejarah manusia
(QS3az22 k7:213). Allah sendirilah yang menghendaki heterogenitas itu, sebab
jika Dia menghendaki tentu manusia akan dijadikan homogen, khususnya d:lam
agama (QS. 5: 48, 11: 118, 15: 93, cian 42: 8). Dengan kata lain keanekaragaman
loPeter Donovan, "The Intolerance ofReligious Pluralism" dalam Religious Studies,
Vol. 29, 1993,218.
"Nurcholish N{adjid,, 'Isiamic R.oots of MoJern Pluralism: The Indonesian Experi-
ences" Matalah yang dipresemasihan pada lntemational Seminar on Religious Pluralism and
\(orld Peace di Bellagio, ltaly, November 1992, 9. Di awal abad ke-19, perbedaan tradisi-
tradisi agama mulai lebih disadari. Penemuan pemikiran antara orangorang yang mempunyai
keyakinan agama yang berbe& semakin inteos dan studi tentang antropiogi dan perbandingan
agama semakin memperoleh signi{ikansinya. Di akhir d.ra &ka& ini semakin memperliharkan
perkembangm baru dalam per:emuan a.ntaiagama yang sccara bu&ya dan psikologis berbeda
satu samalain. Lihat E. T. Long, "An Approach to Religious Pluralism" dalam A. Kee & E.
T. Long (ed.), Belng and Truth, (London: t. t. p., 1986),247-249. Dalam dunia modern,
pluralisme munculbaik sebagai analisis intelektual maupun sebagaidoktrin normatif. Lihat
Rudolf C. Heredia, "Piuralism, Tolerance arrd Dralogl.e" dalam Vir$ajyoti loamal ofTbeologi-
cai Reflection,y ol. LxNo. 4, April 1996, 256.
'rMathewJayanth, "From Pluraliry to Pluralism: Constructing a Sociological Theory of
Religious Pluralisrn" dalam Vrlya jyoti Joumal of Theologial Rfuction, Vol. 64 No. 11, Nov.
2000,808.
lrMalik Fad jar, "Indon.'sia Bam dahm Penpekti{ Pluralisme Agama" dalam Ekawana,
No ,,/XX/00, eJrti luli De,,l0O0,'5
'nUnian lebih laLrjut tentang bagaimnr,a al-Quran danlnjil membicrrekan pluralisme,
lihat dalam Maurice Borrrnans, "Pluralism and it's Limits in the Quran and the Bible" dalam
ll amocbistiana,No . i; , i99 \ .1-i+ .
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menrpakan suatukenyataan yangselaras dengan keherdak Allalr.ls Kebi,akan Tuhan
seperti itu dimal$udkar agar manusia bisa saling mengenal dan bela.iar satu sama
lain dan bisa saling berlomba menjuju kebal<atufa*abiqul khairaat (Q5.2:148 tx
5: 48) atau dalam perspektif teologi Kristen, agar setiaP orang bisa mengalami
Keraiaan Allah (Luk. 10: 18 dan 6: 21).16
PluralisrneddakcrrkupharyadimalffraisebagaiLeniaaanadanyakepelbagaian
suku, agama, ras, antargolongan (SARA), bahasa, tingkat ekonomi, pendidikan
dan lain-lain, tetapi berani juga komunikasi, interalsi dan dialog. Pluralisme agama
adalrh pandanga" bah*a realitas kemajemu}an agama sehansnJa membawa hidup
bersama secara berdampingan.rz Pluraiisme agama menr'rnjuk pa& wauk mental
yang positif dalam srasana koeksistensi berha&pan dengan beragamnya agama
dalam sebuah masyarakat.ls Lingkup pluralisme merupahan lingkup di mana
seharuvrya"egalarrucampeltedarnPemikirandankeyakinandimungkinlqnuffuk
benemu secara terbuka-l' Dengan demikian pluralisme agama tidak semata-mata
hanya persoalan mengeuhui dan menerima realitas beragamnya agma, tetapi
baaimana hubungan anuragama itu sendiri dibangun dengan Penuh keterbukaan,
tolerarsi, saling menghormati, dan seterusnla.
Secara historis kita dapat melihat bahwa agama-agama besar justru men-
dapatkan jatidirinya lewat interaksi dengan agama lain. Interaksi ini tidak
menghilangkan keunikan agama yang bersangkutan, sebaliknya iustru memper-
kayanya.'?dJadi yang paling penting adalah bagaimana kita mensikapi dan
memperlakukan pluralisme agama ini dalam kehidupan sehari-hari, baik di
iingkunsn keluarya, pertemanan mauPun dalam linglongan masyarakat secara
umurrL2l
lsNoegroho Agung, 'Penpekdf Katolik" dalam Syafa'atun Elmirzsn 
^' 
dkk., Plurdlismc'
Konflib dzn PerdanaunL Studi BenatruAnaiman,[o$akatr*DlAN^nterfidei,2002),64.
16lbirl,65.
lTKosuke Koyama, "A Theological Reflection on Religious Pluralism" dalamTbe Eo+
menical Reoieu,\ oL 5 1, 1999, @.
'3Mathew Jayanth, 'From Pluraliry to Pluralism: Constmcting a Sociological ....", 810.
"A. Sudiaria, "Pluralisme Flarus MenerimaKonflik Tinjauan terhadap Etika Harmoni
dalam Basis, No. 3-4, Mei-Juni, 1996,21.
mH. Kartono, "Hidup Rukun dalam Satu Atap: Pluralisme Agarna sebagai Tantangan"
d rmRohani,TahwXll, No.9, Sept, 1994,354.
'?rUraian lebih laniut tentang realitas pluralisme agama dalam lingkungan keluarga,
pertemanan &n masyarakat secara umum dapat dilihat dalam Samuel Asse Bless, 'Pluralisme
Agama dalam Kehidupan Sehari-hari" daiam Syafa'atun Elmirzana , dl*.., Plaralisme, Konfli*
dan Perdamabn:,...., 91-104.
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Sikap anti-pluralisme adalah sikap yang tidak realistik dan tidak natural.
MenurutDjohanEffendi:
"bagi masyarakat rnajemuk tak ada pilihan lain kecuali mengembang!<an sikap plunlisme,
yakni mengakui, menghormati, menjamin dan bahkan membela eksistensi orang lain
dengan toalitasnya, hak dan pola hidrrpnya faham dan keyakinarurya. Kaiau kita meyakini
sepenuhnya agama dan keyakinan kita, maka kitapun harus menghormati oraag lain
unnrk meyakini sepenuhnya agama dan keyakinanrrya.z
Pluralisme merupakan tanda bahwa suatu negara terlibat dalam kancah
pergaulan internasional, antarbangsa, antarnegara.2i Dalam konteks kekinian,
plura.lisme merupakan jeiak av'al menuju proses globalisasi di suatu negara. Ke-
cangBihan teknologi informasi telah meningkatkan kesadaran kita rentang
keperbeda:n dan majunya bidang ekonomr telah meningkathan kemiskinan dan
relasi ketergantungan. Diuraikan secara rinci oleh Francis Fiorenza:
"Globalisasi menunjukkan kepa& kita bahwa dunia masih berisi budaya yang berbeda
dan konllik-konflik telah melewati baus-batas wilayah di dunia ini. Dalam erakapitalisme
ini kita dapat melihat peningkatan perbedaan antara yarg kaya dan yarrg miskin, tidak
hanya dalam masing-masing negara, tetapiiuga antara bagian-bagian di dunia secara
global".'?4
Diakui bahwa globalisasi mempunyai dua sisi paradox. Proses globalisasi
pa& saat yang sama telah memunculkan 2 proses secara bersamaan yaitu proses
universalisasi (umirm) maupirnpartikularisasi fthusus). MemrtrtRolandRoberston,
sepeni dikutip Francis, bahwa globalisasi adalah proses ganda dari panikularisasi
yang univenal dan univenalisasi yang panikular.r Sehingga mau tidak matq kita
harus menerima pluralisme, seiring dengan keharusan kita menerima proses
globalisasi.
Dalam konteks Indonesia, khusunyapada mxa Orde Barq pluralisme, yang
sering hanya disederhanakan menjadi SARA26, justru menjadi suatu "momok"
"Djohan Ef{endi, "Pluralitas Keagamaan di Indonesia: Realitas darr Problematikanya"
dalam Gena Duta lYacana, No.47 , !994,L8.
'z]A. Sudiarja, "Pluralisme dalam Negara Modern: Suatu Tin)auan Etika PoLitik" dalam
Basrs, No. 3, Mei, 1995,169.
'?aFrancis Schussler Fiorenza, 'The Chalienge of Pluralism and Globalization ....,72.
stbiL
r6Secara resmi ungkapan SABA baru mulai dipalrai pada tahun 1976 oleh Sudomo (saat
itu mcnjabat Kepala StafKopkamtib) dalam pidatonya. Pidato lengkapnya sebagai berikut:
"SARA adalah singkatrn dari Suku, Agama, Ras dan Antar-golongao/ kekuatan sosial.
SARA merupakan rnasalah yarg salgat sensitif"disasosiedf dana disintegratif. Kalau kita
Wiwin Siti Aminah, Pluralisfie Dan Kaifiik Antar-agama tu lndonesia 53
bagi kehidupan b€rtangsa dan bemegara. Realitas kemajemukan SARA dipahami
dan disikapi oleh rezim Orde Baru sebagai ancaman, bahkan sumber yang sela1u
menimbulkan instabilitas sehinga SARA menjadi sesuaruyang dibenci dan 'tabu'
untuk dibicarakan, apalagi didialogkan. Bahkan SARA dituduh sebagai musuh
laten yang menggerogoti sendi*endi kehidupan bangsa.'z7 BerbrBri akgiyiras ,an*
diwamai SARA semntiasa dicurigai, diaq/asi bal*rn kadangditindak dengan alasan
yang tidak jelas. SARA (dan PKI) sering diladikan 'kambing hirarn' dan iusrifikasi
bagi segala bentuk kekerasan yang dilakukan rezim. Bahkan yang paling parah
SARA dijadikan alat unmk kepentingn satus quo. Mengutip pemlataan lVilliam
Cfian$
"Sadar atau tidak, golongan elit polirik cenderung memperalat SARA sebagai 'senjata'
bAi kepentingan politik mereka untuk melestarikan dan memperpaniang kuasa dengan
cara memecah belah, mengadu domba dan meremukkan keserasian hidup bermasyankat
(yang sudah tertanam selak sebelum negara Indonesia a&).'?3
FIal tersebut terjadi searah dengan ideologi pembangunan yang diterapkan
Orde Baru yang memberi tekanan pada 3 hal yakni stabiliras nasional, keteniban
dan keamanan sena persatuan dan kesatuan. Maka tidak heran kalau kemudian
segala bentuk hegemonisasi, penyeragaman (dalam semua bidang kehidupan),
bahlan kekerasan yang dilakukan negara kepada rakyat selalu bernaung di bawah
3 hal tersebut di atas. Singkatnya SARA telah dipungkiri sekaligus dimanfaatkan
oleh Orde Baru.
Padahal kemajemukan SARA merupakan biji atau benih yang melahirkan
krdonaia- Gerakan kemerdekaan dan kebanglritan nasional yangterrekam dalam
seiarah Indonesia pra danpasca kemerdekaan, tiada lain dan tiada buk n semuanya
termasuk peristiwa SARA Dapat dikatakan bahwa SARA adalah "ibu kandung"
bangsa Indonesia.s Sehingga logikanya barangsiapa yang menghindari atau
mempenentangkan SARA, diskriminasi SARA dan atau mengobarkan sentimen SARA,
meka ketegangan dan bahkan bentrokan fisik dapat timbul dan kondisi yang demikian
mengancam stabilitas nasional. Lain dari pada itu, SARA dapat pula dimanfaarkao oleh
subversi untuk mencapai tujuananya". Lihat . Heuken, SJ, dkk ., Ensiklopedi Populer Politib
Pembanganan....,2l0.
'?7TH Sumartana, ?luralismeAgama di tengah iGisis Orde Baru" dalam TH. Sumartana
dld<., Pluralisme, Kon/lik dan Pendidikan Agama di Indonzsia,frogjakarta: DlAN/interfidei,
200t),e2.
4\Tillliam Charg,'Dari SARA Menuju Teologi Agama-agama" dalam TH. Sumartana
dkk., Plaralamc, KonJlik dan...,Llm. 199.
pTH Sumartan4 'Pluralisme Agama di tengah Krisis Orde Baru" dalam TH. Sumanana
dl<k., Plaralisme, K onfl.ik dan ...., hlm. 9 1.
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mengingkari kemaiemukan SARA, sama dengan mengingkari bangsa Indonesia
rndii -sesuatu yangmembaluyakan stabilitas dan pembangLnan nasional-. konis
memang, Orde Baru yang selalu menggemborkan stabilitas dan pembangunan,
iu$ru bffsilap, benindak dan mengeluarkan kebijakanyang aiqn men:sak sabilitas
dan pembangunan itu sendiri.
Flaltersebutsernakin jelasterbtrkisetelahbaryakperi*iwakonflq khrstrsrrya
konflik SARA, yang merebak menjelang di saat dan setelah jatuhnya rezim Or&
Baru, bahk n tenis berlaniut hingamasaReformasi. Disinyalirhanyakpihaktrahwa
semua peristiwa itu merupakan ledakan dari sekian banyah problem sosial, eko-
nomi, politik, budaya dan iainJainnyayang sudah ada dan tenanam kuat selama
masa Orde Baru.
Pluralisme dan Konflik
Secara etimologi konflik berani percekcokan, penelisihan, penentangan.3o
Secara terminologi, konflik berani "perwujudan dan atau pelalsanaan beraneka
perteff ngan antaraduapihak, baik individuai maupr:nkelompok".r \(uiudkonflik
tersebut bisa dari yang sangat sederhana sepeni percekcokan mulut sampai yang
menggunakan kekerasan seperti perang.
Konflik pa& dasamya merupakan ulah satu konsekuensi logis dari pluralis'
me. Atau salah satu hntuk dari dinamika pluraiisme. Dengan kata lain, konllik
merupahan satu kesatuan &ngan pluralisme, tidak ada pluralisme tanpa konflik,
kecuaii bisa direkayasa sedemikian rupa sehingga konflik bisa ditutuptutupi atau
diteLan3'?Ketikamaryarakatyangbertedaagamasuku,adatistiadat,danseterumya
uling berinterkasi sam sama lain, maka kemungkinan terjadinya konflik sangat
terbuha- Apalagi kalau ditopang &ngan berbagai kepentingan yang mengiringi
inter:ksi tersebut.
Sehingga se]atinya konflik hans dipahami sebagi sesuatu yangwaiar dalam
masyarakat piural. Tapi sayang, konflik bagi nusyarakat Indonesia sendiri lebih
banyah dipahami sebagai sesuatu yang negatif sehingga harus dihindari, bukan
dikelola- Ini bisa disebabkan hnyak hai. Salah satunyalangpaling mencolok adalah
karena hegemoni sistem sosial-politik Orde Baru yang menerapkan kebijakan
"penyeragaman" dalam segala ha1. Hampir semua bennrk kepelbagaian direkaJasa
sTim Peoyrsun, Karzas &,sar Bahasa Indmesia,....,518.
1'A. Heuken, SJ, dkk ., Ens*lopdi Populer Politik Pembangutun...,Jilid 4,63.
rrElga Sarapung dan Zuly Qodir, "Memahami Pluralisme, Konflik dan Perdamaian"
dalam Syafa'atun Elairzatn, dkk., Plurai i;me, knllk dan Perdamaian....,9.
Wiwin Siti Aminah, Pluralisme Dan Konfrik Antar-agana 5i lndanes;a
supaya bisa seragam, sama dan s€bangun. Misalnya dalam hal pendapat, pakaian
dinx, smlcur birokrasi, dan lain-lain, bahkan ideologi pun hants sama" Kebijakan
sepeni ini mengakibatkan manusia Indonesia tidak dapat menerima realitas konflik
sebagai sesuatu yang wa)ar.
Selain itu juga irarena hasil dari transformasi wacana yang dikembangkan
dalam sistem pendidikan kiu, terutama pendidikan agama, dari TK sampai
Perguruan Ting| yang masih melihat agama lain &ngan cara pandang dikotomis,
hitam putih, ulah benar, kita-mereka.'Makapemahaman keagamaan anak did;k
cendenrng eksklusif, tidak terbuka, dan intoleran. Masyarakat Indonesia sejak dini
tidak dididik untuL terbuka pada konflik dan siap untuk menghadapi dan
Padahal sesungguhnya honflik mengandung dua dimensi sekaligus yakd
dimensi negtif (sebagai falrcr destrukif dan disintegrat$ dan juga dimersi positif
(sebagai {aktor konsruktif dan integrat$. Jadi konflik mempunyai fungsi ganda
yakni sebagai fakor integrui maupun disintegrasi dalam masyarakat. Irwis Coser
-mengutip pendapat Simmel (sosiolog klasikyangmemu-satkanperhatiannya unmk
mempelajari berbagai bentuk dan konsekuensi konflik| mengatakan bahwa konflik
jusru dibutuhkan unnrk memelihara hubungan l menghidupLan kembali kesatrun
(proses integrasi),35 dan sisi positiflairurya dari konflik.
Menurut kwis, paling tidah kon{lik sosial mempunlai 3 fungsi positif yaitu
yrtarrusiuaskonnkalanmeningkattankohesiintemaldarikelompok-kelompok
terkait. Kedua situasi konflik mampu menciptakan dan mempertahankan
keseimbangan kekuatan antarkelompok dan kaiga mamg: menciptakan asosiasi-
asosiasi dan koalisi*oalisi baru. Semakin erat relasi sosial, semakin intens pula
konflikbisaterjadi. Menurumlasebuahkelompok membutrlrkan baikdisharmoni
maupun harmoni, disasosiasi maupun asosiasi. Dengan kata lain yang mampu
memb,angun relasi kelompok itu adalah fakor posidf maupun negati&rya- Konllik
dan kerf asama, sama-sama mempunyai firngsi sosial.
Konflik dan integrasi dalam masyarakat piural memang berada dalam
rrUraian panjanglebar tentang realitas dar problem pendidikan agama di Indonesia
dapat dilihat dalam artikel-artikel yang ditulis oleh beberapa penulis dalam TH. Sumanana
dkk., Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Lgam ....,205-292.Lihat juga dalam Bachtiar
Effetdt,MasyarakatAganudanPluralimeKeaganzun: PerbinranganMengmailslan,Maslara*zt
Madani dan Etu Keoiraruhaan, fioglakarta: Galang Press, 2001), 39-52.
xl-ewis A. Coser, Tlr hmdinn ofSocial ConJlirt, (Ir{ew York The Free Press, 1956), 47-
48_
\s1ud.,80.
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hubungan yang bersifat dialela( bukan benentangan. Keduanya merupakan aspek-
aspek dari realitas sosial yang sama. A&nya konflik dalam masyarahat adalah
merupakan hal yang penring dalam elsistensi sosial manusia. Hal ini berkaitan
dengan kebunrhan manusia wrn;k rcrus slrnzize.
Selama berabad-abad sejarah interaksi antar-umat beragama lebih banyak
diwarnai oleh kecurigaan dan permusuhan dengan dalih demi mencapai ridla
Tuhan.$ Miulnyapolahubungan yangpalingdomirunantara duarradisi keimanar,
Islam-Kristen, adalah permusuhan, kebencian, dan kecurigaan, ketimbang
persahabatan dan saling memahami. Se.jak permulaan se.iarah merek4 Islam dan
Kristen memang mempunyai suatu bennrk hubungan ambivalen yang memiliki
potersi untuk uling konflih sekaligus poterxi integratif. Konflik antaragama adalah
fenomena berumur setr.ra agama-agama itu sendiri.sT Bah-kan dikatakan bahwa
"Perang agama" merupakan perang terpanjang di atas pentas sejarah umat
manusia-r
Berbagai konflik, dari mulai ketegangan sampai prilaku destruktif, terutama
konflik antaragama memang mengemuka di Indonesia dalam kunrn wakru 6 atau
/ tahun rcrakhir ini. YISHI menyebut tahun 1996 sebagai'tahun kekerasan",
tahun ketika begitu banyak terjadi pelanggaran IIAM di Indonesia. Rentetan
peristiwa bearyangterkait khrsus dengan problem antaragama fugaernis) mielnya
peri*iwaSinrbondo, Tail,.malaya, PelelongandanPurwakarta Tahun 19f7 teratx
anura lain kerusuhan Sanggau kdo (Glbar) dan Banjarmasin. Tahun berikumya
kerusuhan di Poso dan kemudian Ambon meldak yang sampai kini masih belum
terselesaikan Di samping itutercatat sampai tahun2O@ beberapaken:suhan sepeni
di Sambas, Ketapang dan Sampit.
Mr:nculryakonflikyangbertasis aganuletnistidak banfkdikiraseMumnya
akan teriadi di Indonesia, negara yang sering diidentikkan &ngan negara aman
&n mempunyai tilgkat kerukunan an*rumat beragama yang sangar tinggi.
Pemerintah Orde Baru memang sudah banyak mengeluarkan kebijakan dalam
menciptaLan kerukunan antar umat beragama seperti program yang dirancang
r6Alwi Sbihab,lslarz Inkhaif, cet. 4, @andung: Mizan, 1998), 40.\?Ib l.,116. Misalt\yalslam, Kristen da.l: Yahudi merupakan tiga agama besar yang pada
faktanya mempunyai sumber yang sama. yaitu berakar pada agama Hanifyang diturunkan
kepada Ibrahim (Abrahamic Religions). Sekalipr.rn demikian, pada kenyataannya menunjukkan
bahwa konflik lebih sering ter)adi pada tiga komunitas agama ini, bahkan hingga sekarirng.
'3TH Sumanirna, ?luralisme, Kon{lik dao Dialog: Refleki tentang Hubungan Antar-
agama di Indonesia" dalam TH. Sumanana dkk., Pluralisme, Konflih dan Pmd.idihan Agama
....,80
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DEPAG. Akan tetapi, sepeni yang dijelaskan di atas, paradigma yang dipakai
Orde Baru dalam mengambil kebijakan yang bersifat sentralistis, top down dan
hegemonih menjadikan banyak kebijakan, ketika di terapkan lapangan, seringkali
tidak efekd{ ba}rkan manw-ptdrailp.sehingga banfk dikatakan kaLau kenrk'.rnan
umat beragama selama ini temyata hanya 'kenrkunan semu '.
Menurut hasil penelitian Litbang Depag di beberapa daerah yang pernah
mengalami kerusuhan sosial menyimpulkan bahwa semua kerusuhan sosiai yang
terjadi di Indonesia akhir-akhir ini memiliki pola yang hampir sam4r' yakni ulah
satunya bahwa setiap kerusuhan sosiai yang teriadi selalu menyeret aspek agama.
Sehingga dapat dikatakan bahwa di krdoneia yang majemuk ini selaiu mempunyai
potensi yang sangat besar unnrk terjadinya kon{lik antaragama.
Perlu ditegaskan bahwa konJlik bukan hanya terjadi antaragama, dalam in-
tern agama pun sering terjadi penengkaran sengit antar kelompok, di mana antara
kelompok yang satu dengn yarg lain tidak bisa bertemu unn-rk berdiaiog maupun
kerjasama untuk menennrkan masa depan masyarahat secara bersama (misalnya
antara Muhammadiyah &ngan NLI). Bahkan konflik intern agama iwtru lebih
keras dan komplels daripada konflik antar-agama-s.
Faktor-Faktor Penyebab Konfl ik Antaragama
Dalam memahami konflik terbuka, harus dibedakan antara faktor pemicu
dan penyebab. Faktor pemicu adalah faktor yang menjadi 'sebab awal', silatnya
lebih pada permukaan saja. Sementara faktor penyebab adalah faktor yang
'tenembunyi" umumnya berlqitan dengan rrasalah-rnasalah hubungan scial, iarak
sosial dan stnrktur sosial suatu masyarakat.al Akan tetapi ka&ng-kadang falrtor
pemicu juga sekaligus sebagai faktor penyebab. Dalam makalah ini tidak hendak
membedakan secara tegas antffa keduanya.
yl-ihat Burharruddin , dl*.. (ed.), Sistem Si.aga Dini t*hadap Kerusuhan Sosial, ffakana:
Balitbang DEPAG dan PPIM, 2000), 4-5.{Konflik intern umat beragama sering terjadi lebih banyak dipengaruhi oleh selain
perbedaan faham atau penafsiraa atas ajaran agama, juga dipengaruhi oleh perbedaan status
sosial atau stradfikasi sosial para pemeluknya dan kepentingan-kepentingan duniawi sepeni
kepentirgan dalam memperebutkan jumlah umat, kepemimpinaa, kekuasaan, politik, aset
ekonomi dan lain sebagainya.lihat Haedar Naslnr,Agamadtn Krisis Keluruuiaan Modem,ce'
2, (Yogyakana: PustakaP ela1ar, 1999), 9 4.
arRosita S. Noer, "Kerusuhan Sosial: Masalah SARA, Hubungan, Struktur dan Jarak
Sosial" dalam Mursyid N (ed.), Konflik Sosul, Demohrasi dan Reborciliai ....,4.
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Berbagai konflik antaragama di Indonesia tidak muncul dengan tiba-dba,
tetapi merupakan sebuahledakan dari sebuah prosesyangpanjang,-yang berlargsung
tenrs menerus. Ada banyak kemunglrinan yang meniadipenyebab hal itu Misalnya
karena faktor ekonomi, sosial, politik dan lain sebagainya. Tetapi harus disadari
dan diakui bahwa dalam agama sendiri mengandung potensi konilik yang cukup
signifikan.a'? Sehingga di sinilah otokritik (reintelpretasi tels yang selalu disesuaii<arr
konteks) menjadi suatu keharusan puia-
Secara teologis & sosiologis konflik antaragama bisa terjadi dikarenJ-'an
sampai uat ini umat beragama seringteri ebakpdatruth claitna3 dattvhxtiwt ciair,
dan rela mela]srrkan apa saja- termasuk kelrerasan, pengusian bahkan pembur:Lrh;r
atas nama agama- untuk dianggap sebagai orang yang religius. Kerangk'p*d"tg
teologis eksklusif yang melihat agama lain sebagai salah, sehingga umat I ang
Ue"ag;u tarn ha.us di 'uubafkan, menjadi faktoryangpaling krusial dalam kcralik
antalagama. Hal itu diperparah dengan warisan stigma sejarah masa 1alu .rang
tens rielekat tidah saia sebagai memori, tapi membentuk kesadaran kolekif para
pemeluk agama yang &pat menimbulkan prasangka-prasangka negatif rcrhadap
"t"ltt"U a-ai"r-it,Ar-"U" f-i"l"y" adanyatraumaPerangSalib)' 
KegirLan
dakwah,/missi juga meniadi sorotan yangtajam dalam menimbulkan korflik afltar
aeama.* Dalam fonteLs masyarakat majemuk, kegiatan dakwah'/misi acapkali
ri"";*b"lk 
" 
g"."kangesekan dengan komunitas agama iain, sebapi akibat elari
dangkalnyaorientasi.
"secara eksplisit ada beberapa ayat dalam al-Quran maupun Injil misalnya, yang
-"ng"rah p"d" morrculnya legitimasi terha&p dndakan balas dendam, kekerrsar bahkan
pembunuhan,
t'Kecendenrngan umat manusia pada umumaya, dan termasuk umat Islam, untuk
menyatakan "truth1laim" (klaim kebenaran) sendiri-sendiri dan bersifat sepihak telah
dieaiisbawahi oleh al'Quran sendiri yaitu QS 2 : i11, 113, 120 dan QS 3: 85' Lihat M' Aruin
a#ulLeh, Dinanika tston Kuhural....blm.T4.Lrhatjuga M. Amin Abdullah, "Al-Qural da't
Pluralisme Dalam Vacana Posmodernisme', dalamJurnal ProfetikaJurnal"', 5-6'
*Ma' ei| lamun, Manual Ahnkasi Resohtsi Konfl.ih Anur Etnik dan Agama, ($takant
Ciscore Offset, 1999), 71-78. Uraian pan)ang lebar tentang ini lihat dalam M' 
'$flasim Bilal'
"Dakwah dan Pluralis me" dalemAl'Jarnlah, No. 54, 1994, 911 io' Maka sebagai titik berangkat
diusulkan penggantian istilah dakwah/misi dengan kata 'dialog', yant pada dasamya merupa-
karr p"rrdidik d"tam pengertian yang luas dan mulia. Akhir &ri dialog harus merupakan
konveni kepada kebenaran dan bukan konveni kepada Islam atau agama lain' Suatu kon v'ersi
dengan keyakinan akan kebenaran itulah satu-satunya yang absah Dalamhal ini kita ddak
^.rigkon 
rr.r.i ooog tetapi kita semata-mata hanya membantu Rahmat Tuhan bekerja dalaar
hari ian akalnya. Lihat dalam Sya{a'atun Elmirzana, "Freedom of Religion, Pluralism and
Inter-religio,riDialogue: Islamic Perspective" ddamAl'Jami'ai, Vol 38, Number 2,2000,
146-347.
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Selain faktor-faktor di atas, a& juga faktor sosial-poLitik (sepeni dijelaskan
di atas), kesenlangan ekonomi, luntumya nilai-nilai budala lokal, dan sebagainya-
Banyak pakar melihat bahwa akar kensuhan bukanlah mumi penentargan agarna
&n etnis, tetapi melibatkan penyebab-penyebab yang lebih kompleks berlatar
belakang sosial, ekonomi, dan politik. Untuh konteks lndonesi4 banyah analisis
menyebutkan bahwa konfliktertruLa disebabkan laurbelakangyang bersifat lateq
yaiu ketimpangal sosial-ekonomi antarkelas sosial yang mengnga lebar.
Menurut Imam Tholkhah, ada dua faktorutama yang menyebabkan munorl-
nya konflik antaragama di Indonesial"al<ni fal*or heaganwan datnonkmgamaan.
Secara rinci diuraikan bahwa faktor lreagamaan meliputi masalah pendirian rumah
ibadah, penyiaran agama, bantrun keagamaan dari luar negeri, perkaw.inan beda
agama, perayaan hari besar keagamaan dan penodaan agama. Sedangkan faktor
non keagamaan antara lain faktor kesenjangan ekonomi, Lepentingan politik dan
faktor pemicu dan provokator.a5 Selain itu faktorlingkungan strategis juga meniadi
faktoryangtidal sedikit memberi kontribusi dalam munculnla konflik antaragama
di krdonesia- Faktorlingkungan $rat€gi ini meliputi masalah-masalah glohd (sqperu
isu demokrasi, HAM dan terorisme), dan masalah-masalah regional (pengaruh
konflik agama dan etnis yang ter)adi di beberapa negara di kawasan Asia sepeni di
Pakistan, India, Mindanau, dan lain-1ain).46
Dari hasil penelitian Litbang DEPAGa'zterhadap beberapa kasus kensuhan
yang melibatkan izu agama antara lain diJayapura, Mataran, Medan, Jogjakarta,
Banjarmasin, Situbondo, Metro, Maumere, Temanggung, Malang, Badung @ali),
SumenepdanMinahrsadisimpulkanbahwakerusuhansosial merupakanfenomena
yang sangat kompleks. Sehingga penyebabnya menjadi komplels juga. Faktor
sosial politik, dan ekonomi menjadi penyebab utama (primer). Sedangkan falrtor
agama dan emis justru menjadi faktor kedua (sekunder). Dengan kata lairL 
€ama
akan menambah bobot emosi kekacauan dan kekerasan dalam sebuah konflik.a8
Sehingga biasanya konflik antaragama cepat meluas dan melehrmenjadi kensuhan
massal, seperti yang teriadi di Poso dan Ambon.
sl-ihat llrum Tholkhah, Meubt4d4i dm Menceg4h Konflih Anar Umat fuagaru, fiak:lr;*
Balitbang DEPAG, 2001), 47 -s9.
*trbih detailnya Ihat lbid.. 63-83.
"Lihat Burhanuddin, dkk. (ed), Srsrerz Snga Dni terbadap Kerasuban Suial, $akana:
Balitbang DEPAG dan PPIM,2000).
a3Malik Fadjar, "Indonesia Banr dalam Perspektif Pluralisme Ag tma" dalam Ehauarta,
....,78.
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Dialog Antar Agama
Menurut Prasetyohadi, pluralisme agama sekarang banyak dibicarakari salah
satunya karena agama-agama itu ingin hidup rulnrn, damai bedampingan.f Apalagi
di era teknologi informasi dan globalisasi sepeni sekarang ini, dalam masyarakat
pluralis akan terjadi peningkatan intensitas kontak dan juga bentrirari antar seku.dan
agama dan antaragama- Dengan katalain, pluralisrne yang mempr.rnJai konseliu,:nsi
munculnya kpnflik, pa& gilirannnya menghendaki adanya usaha-usaha untui<
mengelola dan menyelesaikan konfliktersebut, agartercipta kehidupan yangrul.,:rrn
dan damai.
Dalam konteks Indonesi4 pentabuan SARAFng dilrembanglan Orde Pa *
(sepeni dijelaskan di aus) memang menyesa*an dan memicu munculnya konfiitr.
Sehingga pertama kali yang harus dilakukan adalah melahikan paradigma oazu
tentang SARAyang lebih realsds dan apresiatif terhadap SARA itu sendiri.s S18.{
harus dimaknai sebagai sebuah potensi yang bisa dikembangkal secara kr.:atif
dalam mencipukar dinamile hi&rp, SARA harus dianggap sebagaikekuaunhnga,
bukan matah penghancur.
Semestinya, dengan berbagai konflik yang teriadi di Indonesia, menjadii<an
masyarakar Indonesia fthususnya elit penguasa) sadar dan melakukan introspeksi
akan kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang selama ini a'j.:.
Bagaimana konflik, yarg tidak mungkin dihilangkan, dikelola menjadi meniadi
sesuatu yangkonstn:kti0. Aninya ketika dihadaplun kepadakonflilq orary nlampu
mengr.rasai, berani membicarakaru rela menerima perbedaan, mengakui kelebihan
dan kaalaiunnfa sena mengelolasl Sehinggakonflik menjadi lcrimgsi konsuulcii
dan sebagai fakor integrasi masyarakat, bukan sebaliknya.
MemangpenyelesaiankonflikanuragamadilndonesiatidakbisadMesaika,l
hanya dengan dialog. Penyelesaian multidimersi harus dila}ukan. Perubahan dste:n
politik &n ekonomi, sena good will dari pemerintah menjadi suatu ha1 yang
mendesak. Taapi dalam makalah ini, hanya akan diuraikan mengenai dialog saja-
"'P. Praseryohadi, 'Apakah Masih Perlu Berbicara tentang Pluralisme Agamd" dalam
Rohani,TahnXLl,No. 9, Sept, 1994, 368.
sTH Sumanana, "Dari Konfrontasi ke Dialog: Beberapa Aspek Landasan Historis-
Teologis Hubungan Antar-etnis dan agama di Indonesia" dalam TH. Sumanana dkk.,
Pluraisme, Konllib dan ... -, 1A3.
s'Noegroho Agung "Perspektif Katolik" ddam Syafa'atun Elnirzana , dl,k., Pl.uralisme,
....,67.
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Per&maian harus selalu diupayakan karena ia adalah harapan &n cita-cita
dari seluruh umat manusia. Perdamaian buican hanya berarti keadaan aman dan
tidak ada lagi perbedaan, tetapi justru mengakui dan sekaligus menghargai dan
menghormati kepelbagian iq sena siap unnrk berdialog dan beheriasama- tlnnrk
mewujudkan perdamaian anuragama banyak tawaran 
-teoritis maupun praktis-
dikemukakan. Antara lain danpalingkeras gemarya adalah upayar:nnrk mencipta-
kan suasana dialog antaragama- Sudah saatnya umat hragarna meninggalhan erz
nlrznlaruronn<trruaakkepada era dialqmeminjam istilahl-eonardSwidla, pendiri
Joumai Ecumenical St'.rdies, dan profesor pemikiran Katolik di Univ. Temple.?
Dari uraian di atas, jelas ada keterkaitan yang erar antara pluralisme, konflik
antaragama dan upaya dialog antaragama. Pluralisme merupakan keadaan atau
henyataan yang dihadapi &n dialog merupakan sikap untuk menanggapinya.5l
Dalam maryarakatpluralis,dialogdengan cara menangani
perbeda:n-perbedaan pendapat dan keyakinan.v Dialog antar-agama merupakan
sebuah forum yang sangat urgen sebagai wadah untuk saling berkomunikasi se-
hingga segala sesuatu yang tidak diinginkan &pat dicegah dan ditangkal. Urgensi
dialog antar-agamademi tevujudnya kehidupanyang nrkun dan damaitelah sering
dikemukahan oleh Hans Kung : " No human life without a world ethic for the
nations. No peace among the nations without peace among the religions. No
peace among the religions without dialogue among the religions".55
Problem lingkungan hidup, dampah penggunaan teknologi, kesen)angan
negara-negara Utara-Selataq pelanggaran dan pengingkaran terhadap IIAM adalah
juga sebagian dari persoalan globai yang menjadi agenda benama umat manusia
yang melampaui batas-batas ideologi dan agama. Dari sinilah kebutuhan akan
d:alog anuragama semahin tinggi.
Nam sejak semula mengnjurkan dialog dengan umat lain, terisimewa umat
Kri*en dan Yahudi. Terhadap penganut Isa dan Musa, al-Quran menggunakan
karaAhl Kiab.DalamKristen urgensi dialog ini telah ditekankan oleh Paus Pauhs
VI th 1964 bahwa dialog adalah kebumhan masa kini; ia adalah keharusan yang
dituntut oleh masyarakat pluralis dunia.$
5'?Alwi Shihab,IsLrz ..., hlm. 40.
5rA. Sudiarja, "Pluralisme Harus Menerima Konflik Tinjauan terhadap Etika . . ..",16./[bt|.,21.
5slihat misalnya, Editor : Hans Kung dan Karl-Josef Kuschel, ,4 Global Etbic : The
Dechration ofTlte Parlitmmt ofTbe Vo'idtRelrgiozs, (i.{ew York: Continuum, 1993), 44.
*Lihat Alq/i Shihab, LJzm Inhlus$.-.,67 
-
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Nurchotis Madjid berpendapat bahwa dialog antaragama bukan saja mrrgkin
bahkan juga harus dilalilka& karena saling pengertian dan dialog merupakan :ldh:.t
logis ajaran asasi kitab suci alQuran, oleh karenanya ia iuga hanrs dipandang se .,ar,ar
pelaksanaan a]aran agama yang paling asasi.57 Bahkan dialog merupakan irtral-:
dari manusia dan kehidupan itu sendiri58, karena dengannya martusia akan m.a,r'rpu
menjadi dirinya sendiri.
Dalam kehidupan keagamaan di Indonesia, masalah dialog antaraga,:u
merupakan tema klasik yang mxih tetap alaual untuk terus dibicarakan. Dikarrk ln
lJasik, karena sr:dah lama menjadi perbincangan masyaralat h:as sejak dicananrlar,
pemerinuh ketika Menteri Agama dijabat A Mukti Ali.t Dikatakan masih t.r,i;'
aktual karena unnrk kontels Indonesiq kasus dialoglslam-Itisten misalny4 l:t.i.a
kenyataannya meminjam istilah Paul Knitter -+epeni dikutip Alwi-, masih sehar'a:
lolerarsi yang mal as" Qazy tolaance)@. Ddam tolerarsi semacam ini setiap agecra
menga]ak agama lain untuk mengakui keabsahan masing-masing dan kemtdian
saling mengabaikan satu sama lain karena masing-masing mengambil ialan l.eng
memuaskan mereka sendii.
Secara etimologi dh/og berani percakapan atau diskusi antara orang-tr,.ril'4
yang berbeda pendapat.5l Secara terminologi dialog adalah komunikasi dua rrah
antara orang-orang yang sungguh-sungguh berbeda pandangan terhadap sat s
zubjek dengan tuiuan unnrk memahami secaralebih baik kebenaran zubjek teneb,:t
dari orang lain. c
5'/Nurcholis Madjid, "Dialog Agama-agama Dalam Penpektif Universalisme al-Isla'r",
dalam Komanrddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF (ed.), PassingOotr: Melintasi BatasAgona,
cet. 2, flakana: Gramedia dan Paramadioa,l99S),7,20.lsKomaruddin Hidayat, 'Membangun Teologi Dialogis dan Inklusivistik", dalar:r
Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF (ed.), Pasing Ooer...,42.
t'Baginya, dialog agama adalah dialog para pemuka agama dalam suatu fonrm beba'
deogan penuh keterusterangan, di mana masing-masing pihak saling mengemukakar,
pendapatnya tentang berbagai persoalan. Menurutnya, dalam dialog itu dibicarakan biij<
menyangkut masalah kemasyarakatan yang menjadi kepentingan bersama maupun.vang
menyangkut perbedaan dalam bidaag teologi. Lihat Hilrnan Hadikusum4 AntropologiAgama
: Potdekaun fudayate$adapAgarruYahudi.KristenKatoLile, Protaundanlshm, (Bandung: Citra
Adirya Bakti, 1993), tr, 274. Lihat juga Tobroni dan Syamsul Arifin , Ishm, PLuralisme Bttlaya
danPolnih: RfleksiTeokgiUntukAksiDdamKelwagamaandanPeruliiLihzn,cet. 1, (YogyoJ<ana:
SIPRESS, 1994), 24-25.
& IllwiSb:\rb,Ishm Inkhsif..., %.
utWord A&nnced Leamer\ Dictiorury, edrsi ke 4, (Oxford: Oxford Univenity Press,
1989),331.
6'?Leonard Swidler, "A Dialogue on Dialogue", dalam Leonard Swidler,dl<k. Death or
Dizlogte?. From tle Age of Monologae to tlx Age of DiaLogne, (Philadelphia: Trinity Press
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Namun demikian terdapat beberapa rumusan pengenian dan uraian serm
pemahaman tentang dialog antar-agama. Misalnya, dialog didefinisikan sebagai
petuLaran ide yang diformulasikan dengn cara yang berbeda beda.6 Dialog dapat
dilukiskan sebagai pemrkaran timbal balik dari pandangan-pandangan antara or-
aq-orang yang telah memiliki satu kepedulian mumi terhadap saru sama lain dan
mereka terbuka untuk belajar dari satu sama lainnya. s Dialog antaragama juga
dianikan sebagai bahasa kasih Tuhan yang diekspresikan dalam hidup. Karena
dialog merupakan penemr:an had dan pikir:n antarpemeluk agama yang berbeda.
Sehingga dengan demikian membawa kita lebih dekat kepada misteri Tuhan.65
Kecenderungan dialog itu sesungguhnya tidak berhenti hanya sebagai suaru gaya
tttdrry @festyle)teapi juga dipikirka^n unnrk menjadi suatu pandangan L"&p (*oy
of life).6 Karcnadalam ani politik dialog adalah berarti proses demokratisasi.6T
Dari berbagai pengerrian di atas, pada intinya adalah bahwa dia-log merupahan
sebuah proses yang mengandung makna tidak hanya saling memahami, toleransi,
tapi juga berusaha untuk saling belajar dari perbedaan yang ada.
Dialog sendiri bemrjr.ran unnrk memahami satu dengan yang lainnya secara
lebih baik. Aninya, lrcdha muslim berhubungan dengan umat Kri$en misalrya,
selain mereka bisa memahami agamalkiste& juga mereka bisalebih mengukulkan
kemusliman-nya- Tujuan dialog dengan kata lain adalah agar orang Islam menjadi
lebih Islam, Kristen menjadi lebih Krisen dan seterusnya. Karena hanya dengn
demikian dialog antaragama menjadi sebuah kemungkirun yang terbuka-s
Selain hal tersebut di atas, dialog juga sebagai wahana reflelai benama yang
mempunyai daya kritis, baik bagi dimensi praktis maupun reflektif baik dalam
hidup keagamaan saeorang maupun kelompok. Suktansi dialog kalau demikian,
Intemational, 1990), 57.
sJosefVan Ess, "Islam dan Barat Dalam Dialog", dalam M. Nasir Tamara dan Elza
Peldi Taher (ed),lga tnz dan Dialog...,17O.
sV. Montgomery'!7att, Islam and Cbristianity Toddy...,7
6tSebastian d'Ambra, Lifein Dialogue: Pathunysn Inter-religiousDialogueandthe ion-
Experience ofTlte kktn-Cbristian SiJsilah Dialogaz Mxnment, @hitp;na: Silsilah publications,
1991),43.
, 
66Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF (ed. ), pengantar edir.or,dabmpassingOrEr..,vi.
67TH Sumanana, "Pluralisme, Konflik dan Dialog: Refleksi tentang Hubungan Antar-
agama di Indonesia" dalam TlI. Surnarrana dkk., Pluralisme, Konlllk dai t adldlkan .lgama
....,87
--- 
dTh. Sumartana, Sebe rapa Tema Dialog A ntaragama Konremporer", dalam Balitbang
PG| Agama Dahm Di"tlog: Pencraban, Perdamaian dan Masa Depan, (Jakana, BpK Gunung
Mulya, 1999), 119.
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bukan lagi membanding-bandingkan agama, tetapi lebih berupa kesalsiar terus
menems atas realitas Ilahi yang bersifat komprehensif dan menopang hidup or-
ang yang percaya.6e Dengan semangat mencari kebenaral terus menerus, Cialog
antaragama mempunyai fungsi kritis ad intra Q<e dalam) dan ad utra Seluu:1.7n
Dialog dengan demikian, selalu menawarkan realitas baru &n kemajuan baru
dalam hidup,7l karena dalam dialog teriadi proses dinamis dalam pemahaman
keagamaan maupun aplikasinya-
Dari pengenian dialog di atas, dapat disimpulLan bahwa dialog antar-ag,rnia
bukan hanya benuluan urtuk hidup bersamasecara &mai dengan cara membiarkun
pemeluk agama lain a& fto-eksistensi), atau hanya sebatas toleransi, melaic i-:,..,
juga berpanisipasi secara ahtif me ng-ada-kan pemeluk agama lain itu (p;r:..
elsistensi). Yaitu - sepeid yang diusulkan Hans Kung - sasaran dialog yang ir:ili:.
terlibat, programatis dengan melibatkan semua perbedaan.T2 Jadi clrlam d^eiog
yurg ditekankan tidak hanya persamaarurya tapi juga perbedaannya- Karena dergan
demikian kita terbiasa dengan perbedaan, bahkan kita mampu belajar dari per-
bedaan itu sendiri.
Dialog antaragama memerlukan perq'aratan bagi para pesenanya, kxr,:rra
dialog merupakan komunikasi antar pesena. Syarat-syarat itu artara lain baim:
seorang pluraiis, dalam berinteraksi dengan aneka ragam agam4 tidak saja dir+nLt,r
untuk terbuka, belajar dan menghormati mitra diaiognya, tapi yang rerpenting ia
lwt:s commindrcrhadap agama yang dianumya" z Diaiog anuragama hanya akan
efektil dan konstruktif apabila kontei<s, sejarah dan latar belakang pelaku dial*g
tidak dikesampingkan. Ini disebabkan bahwa dialog hanya dapat dilakukan ar:tar
penganut agama dan bukan antaragam4 it seLf aDialogbaruakan membua]*an
hasil yang optimal apabila pelaku dialog mampu unnrk menanggalkan pandal3an
eksklusivnJa saat mencari titik temu dengan mitra dialognya- Disamping itupeiaku
diharapkan dapat memperkaya diri dari doktrin mitra dialognya dalam rne.
manupkan keimanannya"'/s
6'St. Sunardi, "Dialog : Cara Bam Beragama ; Sumbangan Hans Kung Bagi Dialog
Antaragama", dalamAMurahman rVahid dkk, Dalog Kritihdan ldmtitasAgazaz, (oryak,rna:
Interfidei, 1993),78.
nrbid.,77
'lSebxtian d'Ambra,Life in Dialogae ...,44.
72St. Sunardi, "Dialog: Cara Baru Beragama Sumbangan Hans Kung Bagi Dialog
Antaragama", dalam Abdurrahman Vahi d, dkk, Dialog: ...,75
lr AlwrShrhrb, klam Inhlusif..., 43.
Arbtt.,58
'5Misalnya seoralg Muslim dapat memperdalam kecintaanya kepada Isa a.s. saat ia
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Semangat apresiatif terhadap pandangan mitra dialog baik intra maupun
*trt g"-", rn"rrladi ryarat utama. Dalam dialog, setiap panisipan harra men-
dengarkan pihak lain secara terbukadan simpatik sehingga dagat mem.'hemi secara
tepat posisi pihah lain dan sedapat mungkin seo]ah-olah terlibar memahaminya
dari dalam.'z Ken&ti perbedaan pendapat (ikhtilafl tak dapat dibendung, namun
permusuhan yang membawa keretakan harus dihindari.^ 
e-r"s didog apapun mengandaikan suatu hubungan yang se&rajat yang di
dalamnya kedua tonrunitas bisa saling menerima dan menghormati satu sama
lain dengan term+erm yang disenr.iui.T Ketegangn aniara umat lslam dan Krisen
misalnyl, penyebab 
"i"-ty, dd"h berakar dari sikap interaksi superior-infe-
nor-
N{asing-masing paerta dialog jugaharus bebas mendefinisikan dirirya sendiri'ru
Mniasing-;ingpihak harus &tang ke dalam dialog dengan seg€ffp kesungguhan
drn ketJ"san haii, sehingga sharing tentang pengalaman hidup masing-masing
dalam kaitannya &ngan komr.rnitas plural dapat teriadi.
Hal yang paling penting dalam dialog adalah sikap mengkritisi diri sendiri
(auto-cntit\ {^nva&ir+radisi kita.D Karena dikatakan, jangan memulai dialog
aotrrgama sebelrr- melakukan refleksi &n kritik terhadap diri-sendiri'rc Emha
-".tgr:t k* brh*, kita harus melatih diri unnrk menenawakan dii sendii dalam
soal lgama dan dengan Tuhan sekalipun, sebab tradisi ini penting supaya kita
terlatih unnrk berbeda
Dialog antar-agama sampai saat ini telah tercipta dalam berbagai model'
Daiam kerangka Kimba[, sepeni dikutip Arymardi Azra,82 mengambil beberapa
bennrk distingtiltetapi uling berkaitan.:
berdialog &ngan penganut Kristen yang memandang Yesus sebagai titik sentral agamanya'
Oemikia" i"g" mii"l"ya penganut Kristen &pat memperoleh inspirasi dari al-Qur'an untuk
-.-*t"pLi k"i--anrrya akan kebenaran Yesus, kebesaran dan keunika-nnya yang terrekam
dalam al-Qur'an. Lihat Alwi shihab, -Islaz Inklusif,...,58-59.
"Zakiyuddin Baidhawi, 'Trilogi Agama Ibrahim : Dasar Pijak Bagi Dialog Antara
Yahudi, Kristen dan Islam" , dalam Profetiha . . . , 82.
n AlwiSbthab,lshm Inbhcif,.. 
' 
ll3.
^Iihx'VCC,Guidlina onDialquezoitb Peofu{LiungFait}tsandldatlqia,cet. 5, (Geneva\flcc, 1993), 18.
7'I-eonard Swidler, 'A Dialogue on Dialogue", dalam Leonard Swidler,dll<., [)eatb or
Diahgue?...,64-66.
loJosef van Ess, 'Islam dan Barat Dalam Dialog", dalam M. Nasir Tamara dan EIza
Peldi Taher (ed.), lga ma dan Dialag .. ..' 168.
s'Emha Ainu; Nadjib,'Dialog Antaragama dan Batx-batasnya", &lam Abdurahman
'W alid, dkk, Dialog: Kitik ..,160.
s'Lihat Azrvumardi A zra, Kontehs Betteologi di Indonaw: Paryalaman Islam' edttor:ldis
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1. Dialogperlementer (pfianenary dlalrye)yatni dialogyang meiibatkan nttxan
pesena- Misalnya Worldt Parliament of Religiors pada 1893 di Chicago, \Yorld
Con{erence on Religion and Peace dan The ti7orid Congress of Faiths . Ini
berani juga penemuan-pertemu:ln yang rcrorganisir sec.ara resmi, baik tingkat
nxional, regional maupun internasional,
2 Dialog kelemb agant(institutiotal dialogue) y^lni dralog di antara wakil-watii
berbagai organisasi agama. Misalnya, di Indonesia, dialog antara oqganisasi
sepeni Ma.jelis LJlama Indonesia@IUl), Persatuan Gereja-gereja di lndonesia,
Konferensi Valigere.ja Indonesia ((\I{$, Parishada Hindu Dharma Indc,nesia
(PHDI) &n Perw'akilan Umat Buddha Indonesia (Ii(ALUBI).
3. Dialog Teologi (theolagirnldiallye) yakni dialogyangmencakup pener r':ur-
pertemuan 
- 
baik reguler maupun tidak - untuk membahas penoalan-peruaLxL
teologis dan filosofis8r.
a. Dialogdaiam masyarakat (didlogue in cornmuntty) dn dalqkeh:dtpn (dia*arc
of life).Dialogd Nnkategori ini pada umumnya berkonsenrasi pada pec;.'e'
lesaian ha1-hal praktis dan aktual dalam kehidupan yang menjadi perh:.r ian
bersama dalam kehidupan sehari-hari. Aninya banyak penemuan dan kol ta.1s
dalam kehidupan sehari-hari, di sekolah dan univ., di pekerjaan, di toko, di
nrmah sakit dan largpaling sederhana dalam penetangaar\ sering menumbuh-
kan pengetahr.ran rcntang orang lain, meski masih dalam permukaan.e Kaleiia
memang diaiog bukan hanya aktivitas dalam benrukpertemuan atau konfemri.
5. Dralog kerohanian (spiritual dialogue). Dialog sepeni ini benujuan urrt':k
menluburkan dan memperdalam kehidupan spirinul di antaraberbagai agama-
Misalnya orang-orang dari berbagai agama mengadakan perkumpulan selama
beberapa hari untuk berdo'a, meditasi dan refleksi sena sharing tentang pe-
ngalaman hidup sehari-hari berkaitan dengan hubungan antar-agama.E5
Jangan dilupakan bahwa dialog bisa iuga dalam bennrk temriis (lYtritingD;a
iogze). Biasanyapertemuan-pertemuanintemasional berhasil mengel:arkanstatemen
atau memorandum yang disampaikan ke publik. Hal ini akan memungkinkan
hrlangsun$yadislilsi yangterus menerus. Dialogjenis ini tentunya akan mendapat
Thaha, (|akarta: Param dtn ,1999\,62-64.
*'Dialog jenis ini pada umumnya diselenggarakan kalangan irtelekual atau o rgani sasi-
organisasi yang dibentut untuk juga mengembangkan dialog antar-agama, sepeni Interfidei,
Paramadiaa, MADIA darr lainJain.
"Lihat Michel L. Fitzgerald dan Roben Cas par, Signs ofDinlogue: Cbristian Encounter
with Muslims, philipina: Silsilah Publications, 1992), hlm. 95-96.
351bid.9697.
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reaksi secara tenulis pula. Itu akan membantu menghilangkan kesalahpahaman
dan membantu menemukan bahasa dialog..86 Dialog semacam ini akan sangat
membantu sosialisxi wacana dialog antar-agama itu sendiri sekaligus mampu
membentuk opini publik.
Penutup
Pluralisme merupakan realitas yang niscay4 dalam bentuk apa dan di mana
pun kita berada- Namun &mikian, pluralisme (agama) tidak semata-mata hanya
persoalan menget.ahui dan menerima realitas beragarnnya agamq rerapi bagaimana
hubungan antaragama itu sendiri dibangun dengan penuh keterbukaan, tolerarsi,
ulngrnenghorrna(dansercrusnF-BagaLn nakitamensikapidan
pluralisme agama ini dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga,
penernanan maupun dalam ling!<ungan masyarakat seczra umum.
Salah satu konsekuensi logis dari kemajemukan itu muncul berbagai konflik,
termasuk konflik antaragama- Oleh karena itr:,lresadaran terhadap pluralisme akan
membawa kita kepada kesiapan menerima dan menghadapi konflik. Pluralisme
juga merupakan sebuah potensi bagi manusia untuk mengembangkan diri. Ke
sadaran tentang pluralisme merupakan dasar bagi upaya untuk menyusun sebuah
masyarahat yang benrl-baul bercorah &mokratis, egaliter dan manusiawi.
\,Irsalahnf dilndonesia,selamabelpuluh-puluhahunrealita itulebihbaryak
dimaknai secara retorika. Keragaman SARA, terutama yang pada dasarnya
merupakan kekayaan dan 'ibu kandung" dari bangsa Indonesi4 menjadi sesuatu
yang tabu dan ditabukaq bahkan dibenci. Sehingabangulndonaiatidak (belum)
mampu mengha&pi, mengelola dan menyelesaikan berbagai konflik (terutama
konflik antaragama) yang terjadi. Konflik lebih banyah dipahami, disikapi dan
diperiakukan sebagai sesuatu yang negatif (faktor disintegratif) sehingga harus
dihindari. Padahal konflik juga memiliki sisi positif (faktor integratifl, yang dapat
dikelola menjadi sesuatu yang konstruktif. Untuk mendinamiskan kehidupan,
masyarakat membunrhkan konflik dalam ani positif maupun negatifnya.
Meski disinyalir bahwaproblem sosial, politiiq ekonomi &n budala menjadi
faktor penyebab yang dominan dalam berbagai kasus konflik antaragama di In-
donesia, namun demikian faktor agama (etnis) juga tetap hanrs dilihat sebagai
faktor yang signifikan dalam konflik antaragama. Sehingga salah satu upaya
penyelesaiannya juga harus meliba&an agama-agama.
78
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Pertama yangbisadilak,:kan acjaiah'ta'uu' SARA harus segera dihilangkm'
SARA sejatinya harus dimaknai dan diperlakukan sebagai zuatu kekayaa:i dan
kekuatan bangsa dalam menghadapi berbagai tantangan dan problem ke-
masyarakatat. Kaiuadialog antaragama hams terus diupa;'akan dengan sungl'rh-
sungguh. Karena dalam konteks masyarakat plurai, dialog meniadi sezuatu yang
san[it o.g"n, bahkan niscaya dalam upaya rekonsiliasi atau antisipasi konflik
antaragama-.
Oidog **grt"" meniadi sarana terpentingunnrk tidak hanya memuiil 'r i:
kan saling menghormati, pengertian dan u.ling memaha.rni rntar umat trra:.''r: "
(tole".sil, ru-r,n juga mereka bisa ixlaiar satu sama lain urinrk lebih mernper<u; ' '
k"vakirr* me.eka, sehingga mxing-mxing agama tidak hanya merasa arir t'r,:'
ltt1.a&-ada-km.
Unnrk melakukan dialog antar-agama tidak sesederhana yang dibayanl '':r''
Ia butuh prinsipprinsip, prxyarat-prasyarat serta situasi-si.tuasi tertentu ;;;urg
*"rrr,-glkirrk* diaiogmeniacii efekti{ dan efisien, sena berhasii sesuai dengari
harap"n. Narrrr.rn demikian, dialog antar-agama juga tidaklah-serumit yang di-
bayangkan. K:rena pada dasarnya, dialog bisa dilakukan dalam iingkup yani{ i:'J-
ing sederhana sekalipun yaitu dalam kehidupan sehari-hari.
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